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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris, sektor pertanian sudah menjadi tulang 

punggung dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian memiliki dimensi yang 

sangat kompleks baik secara ekonomi, politik, sosial dan budaya maupun dalam 

menciptakan terbangunnya ketahanan nasional yang kokoh. Sektor pertanian 

sangat tepat untuk dijadikan sebagai sektor andalan dalam membangun 

perekonomian nasional (Departemen Pertanian, 2013). 

Tanaman padi merupakan komoditas pangan yang termasuk dalam target 

swasembada pangan, yang perlu ditingkatkan produksinya. Supaya produk 

tersebut meningkat perlu adanya bantuan dari penggunaan alat dan mesin 

pertanian yang akan dioperasikan oleh para petani. Adanya alat dan mesin 

pertanian dalam sistem pertanian mengakibatkan peningkatan output produksi 

padi dengan memasukan sistem mekanisasi pertanian. Menurut rencana strategis 

pertanian 2015-2019 adanya tantangan untuk memajukan sektor pertanian 

Indonesia yaitu bagaimana mengembangkan pelayanan jasa peminjaman alat dan 

mesin pertanian. (Kementerian Pertanian, 2015). 

Sektor pertanian menjadi salah satu komponen pembangunan nasional 

dalam menuju swasembada pangan guna mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pentingnya peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional diantaranya 

sebagai penyerap tenaga kerja, menyumbang sumber devisa, bahan baku industri, 

sumber bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor 

ekonomi lainnya dalam lingkungan yang lebih sempit, pembangunan pertanian 

diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat tani pada faktor produksi 

diantaranya, sumber modal, teknologi, bibit unggul, pupuk dan sistem distribusi, 

sehingga berdampak langsung dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

(Apriyantono, 2007). 
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Sawah tadah hujan merupakan sawah yang metode pengairannya membutuhkan 

bantuan dari curah hujan. Hanya di musim penghujan sawah ini dapat menghasilkan 

produksi, pada musim kemarau sawah ini dibiarkan tidak diolah karena sumber air 

sulit untuk didapat atau tidak ada sama sekali (Humas Balista, 2014). Waktu panen 

dari sawah tadah hujan hanya dilakukan dalam setahun sekali. Tingkat pemakaian 

tenaga kerja pada sawah tadah hujan ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan sawah 

beririgasi dikarenakan para petani perlu menanam kembali diakibatkan suplai air 

yang tidak menentu. 

Tahapan proses pascapanen yang biasanya dilakukan oleh para petani yaitu 

memastikan waktu panen yang tepat. Combine harvester merupakan salah satu tipe 

mesin panen yang telah dipakai dalam pengembangan metode pertanian modern. 

Pemakaian combine harvester dapat diperhitungkan berdasarkan nilai dari pembuatan 

proses pasca panen serta mekanisasi panen dapat mengurangi kehilangan hasil gabah 

sebesar 2-4 % (Jauhari et al., 2017). 

Sumatera Selatan adalah sumber pangan nasional dengan tingkat produksi 

padi sebesar 4.106.495 ton serta tingkat padi ladang sebesar141.427 ton tahun 2015, 

Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan sentra produksi padi ketiga dari tiga belas 

kabupaten yang tersusun setelah kabupaten Banyuasin dan kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, tahun 2015 padi yang dihasilkan oleh OKI yaitu sebesar 

612.706 ton atau 14.40%, padi ladang sebesar 11.311 ton atau 0,27% dari hasil 

keseluruhan produksi padi yang terdapat di Sumatera Selatan (BPS, 2016). 

Penanganan pasca panen padi adalah tindakan yang sangat tepat dalam upaya 

meningkatkan tingkat produksi padi. Tindakan penanganan dalam proses pasca panen 

pada peningkatan produksi padi dapat dilihat dari tingkat kehilangan padi yang 

menurun dan tingkat mutu gabah yang telah sesuai dengan persyaratan. Setyono 

(2010) menyebutkan bahwa masalah yang paling utama dari proses pasca panen ini 

yaitu tingkat kehilangan hasil panen serta mutu beras yang menurun. Masalah 

tersebut terjadi pada masa perontokan, pengumpulan hasil panen dan pengeringan. 

Masalah terbesar yang dialami pada proses pasca panen yaitu tingkat 

kehilangan yang tinggi baik itu secara kualitatif dan kuantitatif. Hal tersebut 
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mengakibatkan tidak memberikan keuntungan bagi para petani untuk memperbaiki 

tingkat pendapatannya (Hasbi, 2012). Oleh karena itu perlu adanya bantuan dari 

combine harvester serta alat dan mesin pertanian yang mendukung. Untuk mencapai 

3-4 hektar per hari hasil panen, tenaga kerja yang dibutuhkan untuk melakukan proses 

pemanenan hanya membutuhkan 2-3 orang tenaga kerja. 

Menurut Murti (2017), penggunaan combine harvester dapat memberikan 

keuntungan seperti, dapat meningkatkan hasil produksi padi, menghemat waktu 

pemanenan, mengurangi tingkat kehilangan padi (losses) serta dapat memanen lebih 

cepat jika dibandingkan secara manual. Pemilik combine harvester memiliki 

keuntungan ganda apabila dilihat dari segi pemanfaatannya dikarenakan selain 

digunakan untuk proses pasca panen juga dapat menghasilkan uang jika dijadikan 

sebagai usaha peminjaman alat. Selain memperoleh keuntungan dari segi 

pemanfaatan mesin dalam pemanenan, sebagian besar pemilik mesin menyewakan 

mesin mereka untuk petani lain yang memerlukan mesin dalam proses pemanenan 

padi. Kelemahan yang terdapat pada penggunaan combine harvester yaitu alat ini 

tidak dapat digunakan pada kondisi lahan dengan kedalaman lumpur sekitar 20 cm 

atau lebih, tidak begitu berfungsi pada saat digunakan pada lahan dengan tingkat 

kemiringan tinggi, serta dengan tingkat pengeluaran biaya yang relatif besar dengan 

biaya pembelian mesin berkisar kurang lebih 200-400 juta rupiah untuk satu mesin 

combine harvester. 

 

1.2.Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial dari 

penggunaan mesin combine harvester Maxxi NDR 85 Turbo di Kecamatan Lempuing 

Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 
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